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MOTTO 

 
 

 

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya), dan 

bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nya-lah kamu 

meminta pertolongan.” [QS. An-Nahl (16): 53] 
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ABSTRAK 

 

Khamid, Nur. 2019. Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Umum Budi Karyanto, 

M.Hum 

Kata Kunci: Peran Guru PAI dan Pembentukan Karakter 

Latar belakang penelitian ini adalah Guru sebagai pendidik merupakan 

faktor yang paling penting dalam dunia pendidikan, dan gerbang awal dalam 

membentuk kepribadian para peserta didik, karena bagi siswa, seorang guru, 

khususnya guru PAI sering dijadikan tauladan maupun panutan yang baik. Oleh 

sebab itu guru PAI memiliki peran sebagai pemimpin yang memiliki perilaku dan 

kemampuan yang memadai untuk membentuk serta mengembangkan karakter 

peserta didik sesuai ajaran agama Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng kota Pekalongan, bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan karakter 

peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan 

dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan. 

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui karakter peserta didik di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan, untuk mengetahui 

peran guru PAI dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan, untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghamat dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng  kota Pekalongan. 
Jenis Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer 

dan sekunder. Metode atau teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis 

data model Miles dan Huberman, dimana analisis data dalam penelitian deskriptif 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

mengumpulkan data dalam periode tertentu, dengan langkah-langkahnya yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan   

Hasil dari penelitian yang dapat disimpulkan adalah: bahwa karakter 

peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

dalam berperilaku maupun bersikap sudah menunjukkan hasil yang baik dan telah 

mampu mengapresiasikan dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam seperti 

sikap religius, sikap disiplin, dan sikap tanggung jawab. Peran guru PAI dalam 

pembentukan karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan telah menunjukkan hasil yang optimal dalam berperan 

sebagai inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator bagi peserta didik. faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng  kota Pekalongan adalah faktor 

pendukungnya dengan adanya peraturan yang dibuat oleh sekolah dari mulai 

kegiatan pembiasaan yang mewajibkan semua peserta didik untuk 
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melaksanakannya, fasililitas sarana dan prasarana yang ada di madrasah sudah 

memadai, materi-materi yang diajarkan sudah sesuai apa yang diharapkan, serta 

guru-guru juga mengawasi apa yang sudah ada dalam peraturan sekolah. 

Sedangkan faktor penghambatnnya adalah sikap anak didik itu sendiri yang 

kadang belum bisa tepat waktu, perilaku peserta didik ada beberapa yang kadang 

melakukan berbuat tidak baik, sebagian dari sarana dan prasarana juga menjadi 

penghambat, karena belum mempunyai tempat ibadah sendiri di lingkungan 

sekolah, dan waktu mengawasi peserta didik diluar kegiatan belajar mengajar juga 

merupakan kendala bagi guru karena tidak bisa mengawasi secara langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Karakter, saat ini dan mungkin untuk beberapa tahun 

kedepan sedang “ngetrend” dan “boming”. Itu tidak lepas dari gencarnya 

sosialisasi yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(sebelumnya bernama Kementerian Pendidikan Nasioanl) sebagai upaya 

memperbaiki karakter generasi muda pada khususnya dan bangsa ini pada 

umumnya. Sebagaimana kita ketahui, karakter bangsa ini tengah terdegredasi. 

Seperti ditandai dengan tawuran antar pelajar, antar mahasiswa, antar kampung 

dan sebagainya. Oleh karena itu peran guru sangat diperlukan khususnya guru 

pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter peserta didik agar menjadi 

pribadi yang mempunyai karakter baik dan berakhlak mulia. 

Melalui pendidikan karakter yang diinternalisasikan di berbagai tingkat dan 

jenjang pendidikan, diharapkan krisis karakter bangsa ini bisa segera diatasi. 

Lebih dari itu, pendidikan karakter sendiri merupakan salah satu tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan merupakan proses perubahan atau 

pengembangan diri anak dalam segala segi sehingga terbentuklah suatu 

kepribadian yang utuh (insan kamil) baik sebagai makhluk individu maupun 

makhluk sosial sehingga dapat beradaptasi dan hidup dalam masyarakat luas 

dengan baik.1 

                                                           
1 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hlm. 31 
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Sesuai  yang tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional Bab II Pasal 3, “pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.2 

Guru suatu profesi yang luar biasa mulia, profesi yang sangat berperan 

dalam peningkatan sumber daya manusia dan kemajuan suatu bangsa. Guru 

sebagai pendidik merupakan gerbang awal dalam membentuk kepribadian 

siswa. Hal ini mengandung arti bahwa guru memberikan pengaruh yang cukup 

bermakna bagi terwujudnya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, 

guru merupakan orang yang di tanganya terletak masa depan bangsa. Dengan 

demikian peran guru begitu penting dalam mendukung suatu bangsa. 

Kepandaian guru memahami perasaan dan keinginan siswa-siswi melibatkan 

mereka dalam proses belajar mengajar, menjadikan siswa-siswi nya merasa 

dihargai dan mereka ikut memiliki, hal-hal inilah yang akan efektif 

menumbuhkan semangat dan memicu gairah belajar mereka. 

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru harus mempunyai 

kompetensi, dalam UU Guru dan Dosen N0.14 Th.2005 kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 

                                                           
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media , 2003) hlm. 12 
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kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.3 Sebagai teladan, 

guru harus memiliki kebribadian yang dapat dijadikan profil dan idola, seluruh 

kehidupanya adalah figur yang paripurna, itulah kesan terhadap guru sebagai 

sosok yang ideal. Sedikit saja guru berbuat yang tidak baik akan mengurangi 

kewibawaanya dan karena itulah kepribadian adalah masalah yang sangat 

sensitif sekali. Kepribadian dapat menentukan apakah guru menjadi pendidik 

dan pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi 

masa depan anak didik. 

Sebagai figur sentral dalam pendidikan, guru haruslah dapat diteladani 

akhlaknya di samping kemampuan keilmuan dan akademisnya. Selain itu, guru 

haruslah mempunyai tanggung jawab moral dan keagamaan untuk membangun 

anak didiknya menjadi orang yang berilmu dan berakhlak.4 Sebagai teladan, 

tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta 

didik serta orang disekitar lingkungannya atau yang mengakuinya sebagai 

guru.5 

Guru adalah pribadi yang menentukan jaya atau runtuhnya sebuah bangsa 

dan peradaban manusia. Di tangannya, seorang anak yang awalnya tidak tahu 

apa-apa bisa menjadi pribadi jenius. Maka, lahir generasi-generasi unggulan. Ia 

turun untuk memberantas kebodohan, sekaligus menghujamnya kearifan 

                                                           
3 UU Guru dan Dosen (UU RI No.14 Th.2005) (Jakarta: Sinar Grafika, 2010) hlm. 9 
4 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1998) hlm. 167 
5 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hlm. 46 
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sehingga kita bisa paham tentang makna kedirian dan makna kehidupan 

manusia.6 

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi 

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak 

mulia. Saat ini, pendidikan di Indonesia dinilai oleh banyak kalangan tidak 

bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan para peserta 

didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian 

peserta didiknya agar berakhlak mulia. Oleh karena itu pendidikan karakter 

dipandang sebagai kebutuhan yang sangat penting dan diperlukan dalam dunia 

pendidikan.7 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 

didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 

pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai 

pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan 

itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Umumnya  pendidikan  

karakter  menekankan  pada  keteladanan, penciptaan  lingkungan, dan 

pembiasaan melalui berbagai  tugas keilmuan dan kegiatan kondusif.8 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan hidup, 

                                                           
6 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Faforit, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009) hlm. 8 
7 Akhmad  Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013) hlm. 15 
8 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hlm. 9 
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keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik 

adalah individu yang bisa membuat keputusan dan mempertanggungjawabkan 

setiap akibat dari keputusan yang ia buat. Pembentukan karakter harus 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan aspek 

“knowledge, feeling, loving, dan action,”9 pembentukan karakter siswa juga 

perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja 

menuntut aktivitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif, pembentukan karakter dikatakan efektif apabila seluruh siswa terlibat 

secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya.10 

 Pembentukan karakter di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran dengan 

menanamkan nilai moral ke dalam jiwa peserta didik. Dalam mengajar 

pendidik harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana. 

Pendidik memegang peranan penting, tidak hanya berperan sebagai model atau 

teladan bagi peserta didik yang diajarinya, tetapi juga sebagai pengelola 

pembelajaran. sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk 

memunculkan perilaku yang menunjukan nilai-nilai karakter bangsa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter 

Peserta  Didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan”. 

                                                           
9 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hlm.35 
10 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hlm. 127-128 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng kota Pekalongan? 

2. Bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan karakter peserta didik di 

MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota 

Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam pembentukan karakter peserta 

didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng  

kota Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Untuk Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan 

karakter, serta dapat dijadikan bahan acuan bagi yang hendak 

mengadakan penelitian selanjutnya. 

b. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan tentang 

pembentukan karakter peserta didik. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan contoh  karakter 

yang baik bagi peserta didiknya sesuai ajaran agama Islam.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan guna meningkatkan 

peran Guru PAI dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini untuk lebih memberikan perhatian kepada sekolah 

dalam memberikan pendidikan karakter serta lebih memperhatikan 

perkembangan karakter peserta didiknya. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidikinya dan merupakan 

penelitian yang mendalam.11 

b. Pendekatan Penelitian 

  Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang dimaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.12 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang peran guru PAI dalam pembentukan 

karakter peserta didik ini adalah di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan yang terletak di Desa Banyurip Ageng Rt. 04 Rw. 01 

Kelurahan Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Adapun 

waktu penelitian ini dari tanggal 24 November s.d 15 Desember 2018. 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 62 
12 Lexy J, Metodelogi Penelitiann Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), hlm. 
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3. Sumber Data 

Sumber data penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari seseorang 

yang terlibat langsung dilapangan melalui pengamatan/observasi atau 

interview. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah kepala madrasah, guru PAI kelas delapan, perwakilan 

peserta didik kelas delapan Tahun pelajaran 2018/2019 MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dan 

tambahan pada data utama yang ada relevansinya dengan judul dan ide 

pokok dalam permasalahan. Data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen seperti buku, artikel, media masa, internet maupun sumber 

lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



10 
 

 
 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.13 Penulis melakukan 

wawancara kepada Kepala Madrasah dan guru PAI kelas delapan serta 

perwakilan peserta didik kelas delapan Tahun pelajaran 2018/2019 di 

Madrasah Tsanawiyah Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota 

Pekalongan. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data 

tentang karakter peserta didik dan peranan guru PAI serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambatnya di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng kota Pekalongan.  

b. Metode Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.14 Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang situasi umum sekolah dan data tentang karakter peserta didik 

di Madrasah Tsanawiyah Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota 

Pekalongan, peran guru PAI di Madrasah Tsanawiyah Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan, dan faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembentukan karakter peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota 

Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis, arsip-arsip yang ada dan segala yang 

                                                           
13 Burhan Bungin, Pendidikan Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008),  hlm. 108 
14 Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 42 
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berhubungan dengan masalah tersebut.15 Metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi umum di Madrasah 

Tsanawiyah Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan 

dan perkembangan karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng kota Pekalongan.  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.16 Dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis data model Miles 

dan Huberman, dimana  analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

mengumpulkan data dalam periode tertentu. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam analisis data kualitatif sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (data reduction) berarti mengolah data dari lapangan 

dengan memilah, memilih, dan menyederhanakan data dengan 

merangkum yang penting. Dalam penelitian ini peneliti 

menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sesuai dengan fokus penelitian mengenai Peran Guru 

                                                           
15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., hlm. 121 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 335 
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PAI dalam Pembentukan Karakter Peserta didik di MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 

b. Penyajian Data (data display) bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mendisplay 

data hasil reduksi yang terdiri dari tiga kategori yaitu Karakter Peserta 

didik, Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Peserta didik, Faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat dalam Pembentukan 

Karakter Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan. 

c. Pengambilan Kesimpulan  dan Verifikasi (conclusion drawing and 

verification) dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal. Tahap akhir setelah menganalisis data atau setelah mendapatkan 

hasil analisis, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu Karakter Peserta didik, 

Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Peserta didik, Faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat dalam Pembentukan Karakter 

Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan.17 

 

 

 

                                                           
17 Agus Salim, Teori&Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 

hlm. 23  
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F.  Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan kongkrit tentang 

penulisan skripsi ini, perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima Bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, Membahas tentang latar belakang masalah, 

rumuan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan umum tentang Landasan Teori. Pembahasan pertama, 

Deskripsi Teori, yang berisi tentang Peran Guru PAI meliputi: Pengertian 

Guru PAI, Kedudukan Guru PAI, Tugas Guru PAI, Peran Guru PAI, Syarat 

Guru PAI. Dan Pembentukan Karakter Peserta didik, meliputi: Pengertian 

Karakter, Tujuan pembentukan karakter, Nilai-nilai Karakter, Metode 

Pembentukan Karakter, Faktor-faktor yang mempengaruhi Karakter Peserta 

Didik. Pembahasan kedua tentang kajian pustaka dan pembahasan ketiga 

tentang kerangka berpikir.  

BAB III Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Peserta didik di 

MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. Yang berisi 

tentang: Gambaran umum MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan, yang meliputi: Sejarah berdirinya, Letak Geografis, Visi, Misi,  

Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik, 

Sarana dan Prasarana, Karakter Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan , Peran Guru dalam Pembentukan Karakter 

Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan, 
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Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam Pembentukan 

Karakter Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan. 

BAB IV Analisis Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Peserta 

didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan, yang 

berisi:  Analisis Karakter Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan, Analisis Peran Guru PAI dalam Pembentukan 

Karakter Peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan,  dan Analisis Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam Pembentukan Karakter Peserta didik MTs Ishtifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 

BAB V Penutup, meliputi: Kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang diperoleh tentang Peran Guru PAI dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan, maka peneliti dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: Karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan memiliki karakter berupa 

sikap religius, disiplin, tanggung jawab sebagai salah satu target atau tujuan 

dalam kegiatan pembelajaran PAI yang dilaksanakan di MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. Dan hasil dari pengamatan. 

Bahwa karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan mempunyai karakter yang baik. 

2. Peran guru sangat penting untuk membentuk karakter peserta didik di 

sekolah, sehingga keberadaanya sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan karakter peserta didik. Peran guru PAI dalam pembentukan 

karakter peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan ditunjukkan dengan bentuk-bentuk berupa peran sebagai 

Inspirator, Motivator, Dinamisator, dan Evaluator bagi para peserta didik di 

MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



110 
 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembentukan karakter 

peserta didik di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan: 

a. Faktor pendukung dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan yaitu dengan 

adanya peraturan yang dibuat oleh sekolah dari mulai kegiatan 

pembiasaan yang mewajibkan semua peserta didik untuk 

melaksanakannya, fasililitas sarana dan prasarana yang ada di madrasah 

sudah memadai, materi-materi yang diajarkan sudah sesuai apa yang 

diharapkan, serta guru-guru juga mengawasi apa yang sudah ada dalam 

peraturan sekolah. Hal ini sangat membantu untuk berjalannya dalam 

proses pembelajaran peserta didik.  

b. Faktor penghambat dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Bnyurip Ageng Kota Pekalongan yaitu sikap 

anak didik itu sendiri yang kadang belum bisa tepat waktu, perilaku 

peserta didik ada beberapa yang kadang melakukan berbuat tidak baik, 

sebagian dari sarana dan prasarana juga menjadi penghambat, karena 

belum mempunyai tempat ibadah sendiri di lingkungan sekolah, dan 

waktu mengawasi peserta didik diluar kegiatan belajar mengajar juga 

merupakan kendala bagi guru karena tidak bisa mengawasi secara 

langsung.  
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B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah 

Berkaitan dengan peran guru PAI dalam pembentukan karakter 

peserta didik kepala sekolah hendaknya selalu dapat mengembangkan 

kinerja dan peran guru, khususnya guru PAI dalam membimbing serta 

membina karakter peserta didik. 

2. Bagi guru 

Guru harus menjadi sebagai suri tauladan dan memberi contoh 

karakter yang baik bagi para peseta didiknya baik di dalam lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat supaya menjadi pandangan yang 

positif sebagai seorang guru. 

3. Bagi peserta didik  

Peserta didik diharapkan lebih patuh terhadap guru di madrasah 

dan lebih giat dalam proses kegiatan belajar mengajar supaya mempunyai 

karakter yang baik sesuai apa yang menjadi harapan di MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

No Bentuk Instrumen Informan Data 

1 Wawancara  Kepala Sekolah 1. Pembentukan 

karakter peserta didik 

melalui peran 

bapak/ibu guru 

pendidikan agama 

islam 

2. Perkembangan 

karakter peserta didik  

3. Nilai-nilai karakter 

 Guru 1. Peran guru PAI 

dalam membentuk 

karakter peserta didik 

2. karakter peserta didik 

3. Faktor pendukung 

dan penghambat 

dalam membentuk 

karakter peserta didik 

 Peserta didik 1. Peran guru PAI 

dalam membimbing 

2. Sikap dengan guru 
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baik di lingkungan 

sekolah maupun 

diluar lingkungan 

sekolah 

3. Keadaan lingkungan 

sekitar 

4. Harapan belajar di 

madrasah 

2 Observasi  Guru dan peserta 

didik 

1. Keadaan karakter 

peserta didik 

2. Peran guru PAI 

dalam membentuk 

karakter peserta didik 

3. Kegiatan yang 

menunjang dalam 

pembentukan 

karakter peserta didik 

3 

 

Dokumentasi  

 

 Tata Usaha 1. Profil sekolah 

 Guru  1. Pembentukan 

karakter peserta didik 

di dalam kelas 

2. Pembentukan 
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karakter peserta didik 

di luar kelas 

 Peserta didik Kegiatan yang 

dilakukan dalam 

pembentukan karakter 
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DATA DOKUMENTASI 

 

1) Sejarah berdirinya MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan 

2) Letak geografis MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan 

3) Visi dan misi dan tujuan MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 

4) Struktur organisasi MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan 

5) Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

6) Sarana dan prasarana MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 
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FORMAT DOKUMENTASI 

 

Nama sekolah : MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng   

Kota Pekalongan 

Tema dokumentasi : Profil sekolah 

Waktu pelaksanaan : 9 November 2018 

Catatan    : Hasil dokumentasi pada penelitian ini adalah 

mengenai gambaran umum MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng   

Kota Pekalonganyang berisi Sejarah berdirinya, Letak Geografis, Visi, Misi 

dan Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik, 

Sarana dan Prasarana, serta gambaran-gambaran dalam kegiatan pembentukan 

karakter peserta didik. 

 

Tabel Hasil Dokumentasi 

Koding  Butir Amatiran Data  

01/1-D/PK/27-XI/2018 

 

Sejarah berdirinya 

MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah 

Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 

Dengan berdirinya Madrasah 

Tsanawiyah Isthifaiyyah 

Nahdliyah, maka para siswa 

lulusan dari Madrasah 

Ibtidaiyah diharapkan dapat 

melanjutkan langsung ke 

sekolan ini, terutama 

menampung dari lulusan MII 

01 Banyurip Ageng. Hal ini, 
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merupakan suatu upaya para 

pendiri yayasan ini untuk 

menampung para siswa 

lulusan dari madrasah sekitar. 

Karena siswa maupun siswi 

jika masuk dalam pendidikan 

sekolah, maka mereka akan 

menjadi manusia yang berbudi 

luhur, berakhlak mulia, cakap 

dan cerdas, percaya pada diri 

sendiri dan berguna bagi nusa 

dan bangsa sebagaiman yang 

tercantum dalam maksud dan 

tujuan pendidikan nasional. 

 

02/1-D/PK/27-XI/2018 

 

Letak Geografis 

MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah 

Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 

 MTs Isthifaiyyah Nahdliyah 

(MTs IN) berlokasi di 

kelurahan Banyurip Ageng, 

yang terletak 1 meter di atas 

permukaan air laut, kecamatan 

Pekalongan Selatan. Jarak 

madrasah dari kecamatan, ± 2 

km. Sedangakan dari titik 0 
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km kota pekalongan ± 2,5 km. 

Luas tanah madrasah ini ± 

2266 m2 , dengan tata letak 

sebagai berikut. 

a. Sebelah utara 

berbatasan dengan 

rumah bapak Dahlan 

(Alm) 

b. Sebelah selatan 

berbatasan dengan 

makam warga 

Banyurip Ageng 

c. Sebelah timur 

berbatasan dengan MII 

01 Banyurip Ageng 

d. Sebelah barat 

berbatasan dengan 

rumah bapak Agus 

Muslim 

 

03/1-D/PK/27-XI/2018 Visi, Misi MTs 

Ishthifaiyah 

Nahdliyah 

Visi MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan : 
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Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 

“Unggul dalam prestasi, 

berakhlakul karimah, sosial, 

kreatif, sehat, berwawasan 

lingkungan hidup dan cinta 

tanah air.” 

Misi MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan : 

1) Meningkatkan 

kecerdasan spiritual 

dan intelektual 

2) Melatih siswa agar 

berakhlak mulia 

3) Mengembangkan 

budaya senyum, sapa, 

salam dan jabat tangan 

4) Melatih siswa agar 

berkreasi 

5) Mewujudkan dan 

melestarikan 

lingkungan yang 

bersih, hijau, indah 

sehat dan damai 
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6) Melestarikan dan 

mengembangkan 

olahraga, seni dan 

budaya 

7) Menciptakan 

lingkungan sekolah 

yang nyaman dan 

kondusif untuk belajar 

8) Mewujudkan warga 

sekolah yang peduli 

lingkungan 

9) Menanamkan sikap 

disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

04/1-D/PK/27-XI/2018 Struktur 

Organisasidi MTs 

Ishthifaiyah 

Nahdliyah 

Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 

Kepala Madrasah : 

Masrur Kaukab, S. Pd. I 

Komite : 

H. Sukri  

Kepala Tata Usaha : 

Siti Nur Qomariyah, SE 

Adm. Keuangan : 

Rozif, A. Md 
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Adm.Persuratan dan 

kepegawaian : 

Aina Naily Zulfa, A. Md 

Adm. Kesiswaaan :  

Siti Nur Qomariyah, SE 

Adm.Perpustakaan :  

A. Agus Yusron 

Waka.Kurikulum :  

Zuhrotun Nisa’, S. Ag 

Waka. Kesiswaan : 

Muhammad Akhid, S.Pd 

Waka. Sarana dan Prasarana : 

Ir. Hudaya, S. Pd 

Waka. Humas :  

Zulihah, S.Pd.I 

 

05/1-D/PK/27-XI/2018 KeadaanGuru, 

Karyawan dan 

Peserta didik 

Status guru di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan ada 32 orang, 

karyawan ada 10, Data siswa 

di MTs Iahthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota 
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Pekalongan tahun ajaran 

2018/2019 secara keseluruhan 

berjumlah 662 yang terdiri 

dari 261 laki-laki dan 403 

perempuan. Dengan rincian 

kelas VII berjumlah 209 (79 

laki-laki dan 130 perempuan). 

Kelas VIII berjumlah 223 (85 

laki-laki dan 138 perempuan). 

Kelas IX berjumlah 230 (97 

laki-laki dan 133 perempuan). 

 

06/1-D/PK/27-XI/2018 Keadaan sarana dan 

prasarana sekolah  

1. Data tanah dan bangunan. 

Luas tanah seluruhnya : 

1641 m 2
 

Luas tanah bangunan :  

1622 m 2
 

Luas kebun madrasah : - m
2

 

Luas Tanah Pekarangan 

Madrasah :19 m 

Status tanah : milik yayasan 

2. Data ruang kelas :  
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6 ruang kelas VII 

    6 ruang kelas VIII 

    6 ruang kelas IX 

Data bangunan / ruang 

lainnya: Ruang Kepala 

Sekolah, Ruang Guru, Ruang 

TU, Ruang Koperasi, Ruang 

Laboratorium IPA, Ruang 

Laboratorium Komputer, 

Ruang Perpustakaan, Ruang 

Toilet Siswa, Ruang Toilet 

Guru, Ruang UKS, Ruang 

OSIS,  

07/1-D/PK/27-XI/2018 Kegiatan yang 

menunjang dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik 

 

Gambar kegiatan keagamaan 

seperti salat dhuha dan salat 

duhur berjamaah& pembacaan 

surah Al-Waqi’ah, pembacaan 

yasin rutin, dan kegiatan 

keagamaan lainnya, serta 

kegiatan lain yang dilakukan 

guru dalam pembentukan 

karakter peserta didik  
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08/1-D/PK/27-XI/2018 Peran yang 

dilakukan guru PAI 

dalam pembentukan 

karakter di dalam 

kelas  

Gambar kondisi ketika 

pembelajaran PAI di dalam 

kelas. 

 

09/1-D/PK/27-XI/2018 Peran yang 

dilakukan guru PAI 

dalam pembentukan 

karakter di luar 

kelas 

Gambar kegiatan 

pembentukan karakter di luar 

kelas 
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DOKUMENTASI  

 

Wawancara dengan Bapak Masrur Kaukab, S.Pd.I selaku Kepala MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

 

 

Wawancara dengan Bapak Ibnu Umi Makhtum, S.Pd.I selaku guru PAI (SKI) 

MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

 

 

Wawancara dengan Bapak Abdullah Faqih, S.Pd.I selaku Guru PAI (Al-Qur’an 

Hadits) MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 
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Wawancara dengan Bapak Ahmad Muhsin, S.Pd.I Guru PAI (Aqidah Akhlak & 

Fiqih) MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

 

 

Wawancara secara tidak langsung dengan peserta didik MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

 

 

Kegiatan pembelajaran di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan 
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Kegiatan budaya 5S (Senyum, salam, sapa, sopan dan santun) pagi hari di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongam 

 

 

Kegiatan pembacaan surah yasin setiap pagi sebelum pembelajaran di mulai di 

MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

 

 

Kegiatan pembelajaran mandiri di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 
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Kegiatan salat duha berjamaah di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan 

 

 

Kegiatan pembacaan surah Al-Waqi’ah setelah salat duhur berjamaah di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan 
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Scanned by CamScanner
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

UNIT PERPUSTAKAAN 

Jl.Kusuma bangsa No.9 Pekalongan.Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418 

Website :perpustakaan iain-pekalongan.ac.id |Email : perpustakaan@iain 

pekalongan. ac.id 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

 

  Nama    : NUR KHAMID  

  NIM    : 2021114290 

  Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah : 

        Tugas Akhir               Skripsi           Tesis Desertasi  Lain-lain (...................) 

 

“PERAN GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK DI 

MTS ISHTHIFAIYAH NAHDLIYAH BANYURIP AGENG KOTA PEKALONGAN”

  

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini 

Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk 

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan 

IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 

dalam karya ilmiah saya ini 

 

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

Pekalongan,    Maret  2019 

 

 

 

 

 

 

NUR KHAMID 

NIM. 2021114290 

 

 

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai 

Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd. 
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